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 Abstract  
Acute Respiratory Infection (ARI) was one of the main health 
problems in Indonesia and remained a significant cause of morbidity 
and mortality, especially among vulnerable groups. Various risk 
factors such as age, gender, environmental conditions, and level of 
public knowledge were known to influence the prevalence of this 
disease. This study aimed to analyze the relationship between the 
level of community knowledge and ARI prevention efforts in the 
working area of Tarumajaya Public Health Center, Bekasi Regency. 
This study used a quantitative approach with a cross-sectional 
design. A total of 85 subjects were selected using a purposive 
sampling method. The research instrument was a questionnaire 
whose validity and reliability had been tested. Data were analyzed 
using the Chi-square test. The results showed a significant 
relationship between knowledge level and ARI prevention efforts (p-
value < 0,0001). Subjects with higher levels of knowledge tended to 
perform better preventive behaviors. These findings indicated that 
strategic efforts from health workers were needed to improve public 
awareness and knowledge through sustainable promotive and 
preventive programs. In conclusion, knowledge was associated with 
ARI preventive behavior; therefore, educational interventions played 
a key role in controlling this disease, especially in high-incidence 
areas such as the Tarumajaya Public Health Center. 
  
Abstrak 
Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) tetap menjadi penyebab 
utama morbiditas dan mortalitas, terutama pada kelompok rentan di 
Indonesia. Tingkat pengetahuan masyarakat berperan penting dalam 
upaya pencegahan penyakit ini, namun masih terbatas studi yang 
fokus di wilayah kerja Puskesmas tingkat kecamatan. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis hubungan antara tingkat pengetahuan 
masyarakat dengan upaya pencegahan ISPA di wilayah kerja 
Puskesmas Tarumajaya, Kabupaten Bekasi. Penelitian kuantitatif ini 
menggunakan desain cross-sectional dengan 85 subjek yang dipilih 
melalui teknik purposive sampling. Instrumen berupa kuesioner 
terstandarisasi yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Data 
dianalisis menggunakan uji Chi-Square. Uji Chi-Square menunjukkan 
terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan dengan 
upaya pencegahan ISPA (p-value < 0,0001). Subjek dengan 
pengetahuan tinggi cenderung melakukan tindakan pencegahan yang 
lebih baik. Tingkat pengetahuan masyarakat berhubungan secara 
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PENDAHULUAN 

Infeksi Saluran Pernapasan Akut adalah penyakit yang dapat menyerang semua usia 
(Zavalishina et al., 2021). Infeksi Saluran Pernapasan Akut sering disebut dengan ISPA 
merupakan suatu kondisi infeksi yang menyerang satu atau lebih komponen saluran 
pernapasan seperti sinus paranasal, telinga tengah, dan selaput pleura, serta melibatkan hidung 
dan alveoli (Amalia et al., 2021).  

Menurut data WHO (2020) kejadian ISPA lebih banyak terjadi pada negara berkembang 
dengan persentase 25%-30%, dibandingkan dengan negara maju yang memiliki persentase 
10%-25%.  Penyakit ISPA menyebabkan angka kematian mencapai  98%  di setiap tahunnya. 
Berdasarkan laporan survei kesehatan Indonesia prevalensi ISPA pada tahun 2023 tercatat 
sebesar 23,5% (Kemenkes, 2023).  

Berdasarkan studi pendahuluan di Puskesmas Tarumajaya, Kabupaten Bekasi, tercatat 
1.766 kasus ISPA pada tahun 2024. salah satu faktor yang berkontribusi terhadap tingginya 
angka kejadian ISPA tersebut adalah pengetahuan yang dimiliki terkait ISPA. Pengetahuan 
merupakan hasil proses penginderaan individu terhadap suatu objek. Pengetahuan juga 
sebagai suatu pembentukan oleh seseorang yang setiap saat mendapati penyusunan karena 
adanya wawasan-wawasan baru yang dimana dipengaruhi oleh budaya, pendidikan, sosial 
ekonomi, lingkungan, usia, pengalaman serta informasi (Zubaidah et al., 2025).  

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
hubungan antara tingkat pengetahuan masyarakat dengan upaya pencegahan ISPA di wilayah 
Puskesmas Tarumajaya.  

 
METODE 

 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan desain cross-sectional. 

Penelitian ini dilakukan di Puskesmas Tarumajaya Kabupaten Bekasi pada 15 Mei 2025 
sampai 13 Juni 2025. Subjek pada penelitian ini berjumlah 85 subjek ISPA yang ditentukan 

signifikan dengan perilaku pencegahan ISPA. Intervensi edukatif 
yang berkelanjutan dari tenaga kesehatan sangat penting dalam 
menurunkan angka kejadian ISPA, khususnya di wilayah dengan 
prevalensi tinggi seperti di wilayah Puskesmas Tarumajaya. 
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Highlight: 

• Terdapat hubungan yang sangat erat dan signifikan secara statistik (p-value 
<0,05) antara tingkat pengetahuan masyarakat dengan upaya pencegahan 
ISPA, di mana pengetahuan yang baik berbanding lurus dengan tindakan 
pencegahan yang lebih efektif. 

• Mayoritas subjek (64,7%) memiliki tingkat pengetahuan yang tinggi, yang 
berkontribusi langsung pada perilaku pencegahan yang baik, menunjukkan 
bahwa pemahaman mengenai cara penularan dan gejala adalah kunci dalam 
menekan angka kejadian ISPA. 
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menggunakan perangkat lunak G*Power dalam menentukan jumlah subjek. Penentuan subjek 
pada penelitian ini menggunakan pendekatan purposive sampling dengan kriteria subjek yang 
sudah ditentukan. 

Kriteria inklusi pada penelitian ini yakni: subjek usia minimal 18 tahun, subjek yang 
terdiagnosis ISPA. Kriteria eksklusi meliputi: subjek dengan komplikasi serius, subjek dengan 
gangguan penglihatan, subjek yang tidak kooperatif saat proses penelitian. Instrumen dalam 
penelitian ini menggunakan kuesioner yang diadopsi dari Purba, (2022) yang terdiri dari 16 
pertanyaan tentang pengetahuan ISPA dan 9 pertanyaan tentang pencegahan ISPA yang diisi 
secara online menggunakan Google Form. Analisis pada penelitian ini menggunakan analisis 
univariat dan bivariat (Chi-square). Penelitian ini sudah dilakukan uji etik oleh Komite Etik 
Penelitian Kesehatan Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Surakarta dengan 
nomor: 1160/KEPK-FIK/V/2025. 
 

HASIL  
Karakteristik subjek  

Berdasarkan Tabel 1 di bawah didapatkan bahwa nilai rata-rata usia subjek adalah 
36,99. Usia minimal subjek adalah 18 tahun dan usia maksimal adalah 75 tahun.  

 
Tabel 1. Distribusi usia subjek dengan ISPA di Puskesmas Tarumajaya 

 
Variabel 

 

 
Mean 

 
Min 

 
Max 

 
SD 

95% Confidence Interval 
Lower Upper 

Usia  36,99 18 75 14,60 85 85 
Sumber: Data primer, 2025 
 

Dilihat dari Tabel 2 di bawah menunjukkan hasil mayoritas subjek berjenis kelamin 
perempuan sebanyak 43 (50,6%) dan mayoritas subjek memiliki jenjang pendidikan SMA 
sebanyak 58 (68,2%).  

 
Tabel 2. Distribusi karakteristik subjek berdasarkan jenis kelamin dan pendidikan 

pada subjek dengan ISPA di Puskesmas Tarumajaya (n= 85) 
Karakteristik n % 
Jenis Kelamin   
Laki-laki 42 49,4 
Perempuan 43 50,6 
Pendidikan   
Tidak Sekolah  0 0 
SD 3 3,5 
SMP 17 20,0 
SMA 58 68,2 
Perguruan Tinggi  7 8,3 
Total 85 100,0 

Sumber: Data primer, 2025 
  

Berdasarkan Tabel 3 di bawah menunjukkan hampir sebagian subjek memiliki 
pengetahuan cukup sebanyak 32 subjek (37,6%) dan berpengetahuan baik sebanyak 23 subjek 
(27,1%).  
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Tabel 3. Distribusi pengetahuan subjek dengan ISPA di Puskesmas Tarumajaya (n= 85) 

  Sumber: Data primer, 2025 
 

Berdasarkan Tabel 4 di bawah diperoleh hampir sebagian subjek memiliki upaya 
pencegahan ISPA cukup yakni 33 subjek (38,8%) dan minoritas memiliki upaya pencegahan 
ISPA baik sebanyak 23 subjek (27,1%).  
 

Tabel 4. Distribusi upaya pencegahan ISPA pada subjek di Puskesmas Tarumajaya 

Sumber: Data primer, 2025 
 
Hubungan pengetahuan dengan pencegahan ISPA di Puskesmas Tarumajaya 

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 5, diperoleh sebagian besar subjek memiliki 
pengetahuan cukup memiliki upaya pencegahan cukup dengan jumlah subjek sebanyak 32 
(38,8%) dan subjek dengan pengetahuan baik memiliki upaya pencegahan ISPA baik 
sebanyak 23 subjek (27,1%). Pada hasil uji statistik didapatkan p-value 0,000 sehingga dapat 
dikatakan terdapat hubungan pengetahuan dengan pencegahan ISPA di Puskesmas 
Tarumajaya.  
 
Tabel 5. Analisis hubungan pengetahuan dengan pencegahan ISPA di Puskesmas 

Tarumajaya (n= 85) 

Keterangan: *Uji Chi-square, signifikan apabila p-value < 0,05 
 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil yang didapatkan bahwa subjek dengan pengetahuan baik memiliki 
pencegahan yang baik sedangkan subjek dengan pengetahuan kurang memiliki upaya 
pencegahan yang kurang. Pada Puskeskas Tarumajaya subjek dengan tingkat pengetahuan 
lebih baik memiliki kesadaran tinggi dan pengetahuan memadai mengenai langkah-langkah 
pencegahan ISPA. Subjek dengan kategori pengetahuan baik secara aktif menjaga kebersihan 
lingkungan, menggunakan masker saat berada di area berpolusi, rutin mencuci tangan, 

Variabel n % 
Pengetahuan    
Kurang 30 35,3 
Cukup 32 37,6 
Baik  23 27,1 
Total 85 100,0 

Variabel n % 
Pencegahan   
Kurang 29 34,1 
Cukup 33 38,8 
Baik  23 27,1 
Total 85 100,0 

Pengetahuan 
ISPA 

Pencegahan ISPA Total p-value Kurang Cukup Baik 
n % n % n % n % 

Kurang 29 34,1 1 1,2 0 0 30 35,3  
<0,001 Cukup 0 0 32 38,8 0 0 32 37,6 

Baik 0 0 0 0 23 27,1 23 27,1 
Total  29 34,1 33 38,8 23 27,1 85 100 
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memperhatikan ventilasi dan pencahayaan rumah, serta memastikan keluarga mendapatkan 
imunisasi. Subjek dengan pengetahuan kurang dikarenakan belum memahami secara utuh 
informasi dasar mengenai ISPA serta tingkat pendidikan yang terbatas juga mempengaruhi 
daya tangkap dan pemahaman subjek terhadap materi kesehatan terkait pencegahan ISPA. 
Subjek dengan kategori pengetahuan kurang belum menerapkan langkah-langkah pencegahan 
ISPA secara optimal. 

Rendahnya pengetahuan menjadi faktor dominan dalam tingginya angka ISPA (Sinurat 
et al., 2024). Penelitian yang dilakukan oleh Sero dan Fitria (2024) juga menyatakan bahwa 
pengetahuan rendah cenderung memiliki perilaku pencegahan yang kurang, terutama dalam 
menjaga kebersihan lingkungan dan penggunaan masker. Berdasarkan penelitian Meihindra 
et al. (2021) menyatakan bahwa rendahnya penerapan PHBS seperti tidak mencuci tangan 
dan tidak menutup mulut saat batuk dapat meningkatkan risiko penularan ISPA, terutama di 
lingkungan padat penduduk. Hasil penelitian sejalan juga didapatkan dari penelitian 
Devitasari et al. (2024) juga bahwa rendahnya pengetahuan masyarakat disebabkan oleh 
kurangnya edukasi kesehatan, dan kondisi ini berkontribusi terhadap tingginya risiko 
penularan ISPA. 

Kurangnya kesadaran untuk menjaga ventilasi rumah dan melakukan pembersihan 
secara rutin menjadi faktor utama penyebab tingginya kasus ISPA, terutama di daerah dengan 
kualitas udara yang buruk (Pujiastuti et al., 2023). Rendahnya kesadaran terhadap pentingnya 
pola makan sehat dan kebersihan lingkungan berdampak pada sistem imun masyarakat yang 
lemah, sehingga lebih mudah terserang infeksi saluran pernapasan (Adjani et al., 2020).  

Berdasarkan hasil uji Chi-square didapatkan bahwa terdapat hubungan antara tingkat 
pengetahuan dengan upaya pencegahan ISPA di puskesmas Tarumajaya. Temuan ini 
didukung oleh penelitian Sumartono (2024) yang yang menyatakan bahwa pengetahuan 
orang tua mengenai konsep ISPA berhubungan dengan tindakan pencegahan. Hal ini karena 
pengetahuan yang baik membuat seseorang mampu memahami gejala awal ISPA, faktor 
risikonya, serta pentingnya tindakan preventif seperti penggunaan masker, menjaga 
kebersihan lingkungan, dan imunisasi. Penelitian lain yang dilakukan oleh Sero dan Fitria 
(2024) yang mendapatkan hasil mayoritas memiliki pengetahuan yang kurang, dan hal 
tersebut berdampak pada rendahnya upaya pencegahan ISPA di wilayah tersebut, yang juga 
menandakan hubungan signifikan antara pengetahuan dengan perilaku pencegahan. 
Penelitian lain yang dilakukan oleh Sormin et al. (2023) menyatakan bahwa terdapat 
hubungan antara pengetahuan dengan pencegahan ISPA. Akan tetapi penelitian ini 
bertentangan dengan penelitian Utami et al. (2020) yang menyatakan tidak ada hubungan 
yang signifikan antara pengetahuan dengan pencegahan ISPA.  

Dengan demikian, pengetahuan bukan hanya mempengaruhi kesadaran, tetapi juga 
mempengaruhi keputusan seseorang dalam menjaga kesehatan dirinya dan lingkungannya 
dari penyakit ISPA. Pengetahuan dapat dianggap sebagai prediktor penting dalam upaya 
pencegahan ISPA. Maka dari itu, edukasi kesehatan yang dilakukan secara terstruktur dan 
mudah diakses sangat diperlukan untuk meningkatkan pemahaman masyarakat terutama di 
wilayah dengan angka kejadian ISPA yang tinggi seperti di wilayah sekitar puskesmas 
Tarumajaya. 
 

SIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara pengetahuan dengan 
pencegahan ISPA di Puskesmas Tarumajaya. Kurang optimalnya penerapan upaya 
pencegahan yang dilakukan oleh masyarakat terjadi karena kurangnya pengetahuan serta 
masih kurangnya kesadaran masyarakat dalam menerapkan perilaku pencegahan dalam 
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kehidupan sehari-hari. Saran bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian 
dengan pendekatan kualitatif guna mengeksplorasi lebih dalam mengenai faktor lain yang 
mempengaruhi upaya pencegahan ISPA.  
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